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ÒGILA! Anak setan!ÓWanakerti yang men-

jadi marah bukan kepalang hanya dapat

mengumpat- umpat saja. Tetapi ia tidak da-

pat berbuat apa-apa ketika orang itu kemu-

dian memutar dirinya dan siap untuk berlari

meninggal-kan mereka.

Tetapi Wanakerti dan kedua kawannya ti-

ba-tiba saja terkejut bukan buatan. Ketika

orang itu meloncat maju selangkah, tiba-ti-

ba ia tertegun. Sejenak ia terhuyung-hu-

yung, kemudian dengan wajah yang pucat

pasi ia berpaling.

ÒSiapa, siapa yang telah melakukannya?Ó

Orang itu masih berdiri sejenak, namun

kemudian tubuhnya mulai gemetar, akhir-

nya ia pun terjatuh di tanah. Wanakerti dan

kedua kawannya menyaksikan hal itu de-

ngan pandangan yang tidak berkedip. Seje-

nak kemudian ia sadar, apa yang telah ter-

jadi.

Ternyata pemimpin pengawas yang sa-

ngat lemah itu masih berhasil mengerahkan

sisa-sisa tenaganya untuk melemparkan

sebilah pisau kepada orang yang akan me-

larikan diri itu, tepat mengenai punggung-

nya meskipun tidak menghunjam terlampau

dalam, karena tenaganya sudah tidak me-

mungkinkan. Tetapi sentuhan yang panas

seperti bara, kemudian perasaan sakit yang

segera menjalar ke segenap tubuh disertai

kekejangan yang perlahan-lahan menceng-

kamnya, dukun itu sadar, bahwa ia telah

terkena racun yang kuat sekali.

Itulah sebabnya ia menjadi bingung dan

tidak tahu apa yang dilakukan, sedangkan

racun itu terlampau cepat mengalir di dalam

arus darah, beredar ke segenap tubuhnya.

Ketika Wanakerti berpaling, memandang

pemimpinnya, ternyata pemimpinnya itu su-

dah berbaring di tanah. Nafasnya terengah-

engah dan matanya sudah separo terpejam.

ÒKenapa kau?Óbertanya Wanakerti sambil

melangkah mendekatinya. Ia pun kemudian

bersama kawan-kawannya berjongkok di

sampingnya.

ÒAku telah mencoba melepaskan seluruh

sisa tenaga yang ada,Ósuara pemimpin

pengawas itu menjadi serak. ÒAku melem-

parkan pisau itu kepadanya. Terpaksa se-

kali, karena tidak ada jalan lain untuk me-

nangkapnya, meskipun kita sangat memer-

lukannya.Ó

ÒYa, pisau itu mengenainya,Ósahut salah

seorang pengawas.

ÒIa akan mati karena racun yang kuat.

Tunggu dulu. Jangan kau sentuh orang itu.

Tunggulah gembala tua beserta kedua

anaknya itu. Mungkin mereka dapat mem-

berikan nasehat kepada kalian.Ó

Wanakerti dan kawannya mengangguk.

Namun ia tidak sempat bertanya lagi kare-

na pemimpin pengawas itu kemudian jatuh

pingsan.

Sejenak kemudian ketiga pengawas yang

telah menjadi sangat letih itu, kebingungan.

Mereka tidak tahu apa yang harus mereka

lakukan. Mereka sama sekali tidak menger-

ti, bagaimana mereka harus menolong pe-

mimpin mereka yang pingsan karena ke-

habisan tenaga itu. Sedang mereka sendiri

pun rasa-rasanya hampir menjadi pingsan

pula. -(Bersambung)-f
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